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Abstrak: Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah program pemerintah untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa melalui unit simpan-pinjam. Namun, pada BUMDes N‑5 Aeknabara 

proses penentuan penerima bantuan pinjaman modal usaha kecil menengah masih dilakukan secara 

manual tanpa kriteria penilaian terstruktur. Kondisi ini berpotensi menyebabkan kesalahpahaman, 

penentuan yang tidak tepat sasaran, dan peningkatan risiko tunggakan kredit. 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, penelitian ini menerapkan metode Multi‑Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) untuk mengevaluasi alternatif calon penerima 

berdasarkan kriteria umur, jenis usaha, jumlah pinjaman, dan penghasilan usaha, kemudian 

mengintegrasikannya dengan metode Borda untuk melakukan agregasi peringkat dan menghasilkan 

satu keputusan tunggal yang dapat diandalkan. 

Setelah penerapan sistem pendukung keputusan berbasis MOORA dan Borda, sistem ini berhasil 

mengolah data kriteria (umur, jenis usaha, jumlah pinjaman, penghasilan usaha) secara otomatis dan 

menyajikan perankingan calon penerima dalam hitungan detik. Proses penentuan menjadi lebih 

objektif dan efisien, menggantikan metode manual, sehingga BUMDes N‑5 Aeknabara dapat 

memilih penerima bantuan modal dengan tepat sasaran dan meminimalkan risiko tunggakan kredit.. 
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1. Pendahuluan 

Pendahuluan harus secara singkat menempatkan penelitian dalam konteks yang luas dan 

menyoroti mengapa penelitian ini penting. Pendahuluan harus mendefinisikan tujuan penelitian dan 

signifikansinya. Kondisi terkini dari bidang penelitian harus ditinjau dengan cermat dan publikasi-

publikasi utama harus dikutip. 

Sistem pendukung keputusan adalah informasi berbasis komputer yang dirancang untuk 

menyelesaikan masalah sehingga membantu manusia agar lebih mudah dalam mengambil 

keputusan. Adapun manfaat dari sistem pendukung keputusan membantu mengambil keputusan 

guna memecahkan masalah baik yang tidak kompleks dan tidak terstruktur sehingga menghasilkan 

solusi yang lebih cepat dengan hasil yang dihandalkan. 

Kredit Mikro (pinjaman modal usaha kecil) merupakan salah satu jenis kredit yang ditujukan 

kepada masyarakat dengan ekonomi kelas bawah yang tidak memiliki agunan pinjaman, riwayat 

kredit yang terpercaya, hingga pekerjaan tetap dengan tujuan agar mereka bisa berwirausaha. Kredit 

Mikro ini sudah ada sejak lama, guna memberikan bantuan modal kepada para pedagang kecil. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah suatu program pemerintah desa untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa, dan salah satu usaha BUMDes yakni bergerak di bidang Simpan 

Pinjam. Prosedur maupun kriteria yang ada pada perusahaan swasta maupun negeri yang bergerak 

dibidang simpan pinjam, membuat beberapa pedagang kecil tidak dapat melakukan pinjaman modal. 

Pemberian pinjaman terhadap masyarakat juga harus dilakukan seleksi yang sesuai dengan prosedur 
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perusahaan, agar tidak terjadinya penunggakan pembayaran kredit dan juga kerugian untuk 

perusahaan tersebut. 

Masalah yang sering terjadi didalam menentukan penerima bantuan pinjaman modal usaha 

kecil menengah pada BUMDes N-5 Aeknabara yaitu belum terkomputerisasi atau masih secara 

manual dan tidak mempunyai kriteria penilaian, sehingga dapat menimbulkan kesalah pahaman dan 

tidak tepat sasaran akan menjadi penunggakan pembayaran kredit. Berdasarkan permasalah diatas 

maka, perlu dilakukan suatu cara untuk mengambil keputusan penerima bantuan pinjaman usaha 

kecil menengah dengan menggunakan metode Moora dan Borda. 

Metode Moora digunakan untuk menentukan Alternatif dan Kriteria, sedangkan metode borda 

digunakan untuk melakukan perankingan dari hasil metode Moora. Metode Multi-Objrctive 

Optimization by Ratio Analys (Moora) adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan 

Zavadkas yang dapat membantu dalam mengambil keputusan, akan tetapi metode Moora hanya 

menghasilkan nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik dari suatu masalah [1]. Metode 

Borda merupakan metode yang mampu menyatukan setiap keputusan yang dihasilkan oleh individu 

karena metode Borda dapat menghasilkan keputusan tunggal, alternatif dengan nilai terbesar yang 

menjadi alternatif keputusan [2]. 

Dalam permasalahan di atas, maka penulis akan membahasnya di dalam skripsi yang berjudul 

“Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Bantuan Pinjaman Modal Usaha Kecil Menengah 

Dengan Menggunakan Metode MOORA dan BORDA Studi Kasus : Bumdes N-5 Aeknabara” 

2. Metodologi 

Saat melakukan pemodelan dalam pembangunan sistem pendukung keputusan dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Studi Kelayakan (Intelligence) 

Pada langkah ini, sasaran ditentukan dan dilakukani pencarian prosedur, pengumpulan data, 

identikasi masalah, identifikasi kepemilikan masalah, klasifikasi masalah, hingga akhirnya 

terbentuk sebuah pernyataan masalah. 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahapan ini akan diformulasikan model yang akan digunakan dan kriteria- kriteria yang 

ditentukan. 

3. Pemilihan (Choice) 

Setelah pada tahap design ditentukan berbagai alternatif model beserta variabel- variabelnya. 

4. Membuat sistem pendukung keputusan 

Setelah menetukan modelnya, berikutnya adalah mengimplemen- tasikannya dalam aplikasi 

sistem pendukung keputusan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Menentukan penerima bantuan pinjaman modal usaha kecil menengah pada desa BUMDes N-

5 Aeknabara kecamatan bila hulu kabupaten labuhanbatu masih menggunakan sistem secara manual 

dan tidak terkomputerisasi sehingga dapat menimbulkan kerugian dan ketidak tepat sasaran kepada 

calon penerima bantuan pinjaman modal. Dana desa yang sudah diatur oleh pemerintah pusat, 

dikelolah langsung oleh pihak desa guna untuk meningkatkan perekonomian desa. Dengan 

diterapkan sistem pendukung keputusan penerima bantuan pinjaman modal usaha diharapkan 

mampu membantu pihak BUMDes yang ada di desa N-5 Aeknabara dalam mengatasi masalah 

tersebut. Pemilihan calon penerima bantuan pun juga harus dengan memenuhi syarat dan kriteria 

seperti, umur, jenis usaha, jumlah pinjaman dan penghasilan usaha. Dari masalah pengambil 

keputusan yang ada, maka dianalisa permasalahan untuk membuat sistem yang baru yang ebih 

efektif sehingga mampu mengatasi permasalahan dalam pengambil keputusan untuk menentukan 

penerima bantuan modal sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan 

3.1 Rating Kecocokan 

Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria yang sudah ditentukan: 

Tabel 1. Data Dari Setiap Alternatif Pada Kriteria 
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Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 70 80 80 75 

A2 70 70 70 80 

A3 75 75 75 75 

A4 75 80 80 70 

A5 70 75 70 75 

 

3.2 Metode MOORA 

Menyelesaikan masalah di atas dengan metode MOORA akan dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah yang telah dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menentukan tujuan dan untuk mengidentifikasi attribut evaluasi yang bersangkutan 

2. Membuat matriks keputusan 

70 80 80 75 

70 70 70 80 

75 75 75 75 

75 80 80 70 

70 75 70 75 

 

3. Normalisasi matriks x 

Menentukan tujuan dan mencari nilai SQRT 

𝐶1 = √702 + 702+ 752+ 752 + 702 

𝐶1 = √25950 = 161.09 

A11 = 702 = 4900 

A21 = 702 = 4900 

A31 = 752 = 5625 

A41 = 752 = 5625 

A51 = 702 = 4900 

Lakukan perhitungan yang sama dengan kriteria yang lainnya. Sehingga menghasilkan matriks 

SQRT berikut ini. 

4900 6400 6400 5625 

4900 4900 4900 6400 

5625 5625 5625 5625 

5625 6400 6400 4900 

4900 5625 4900 5625 

Selanjutnya dilakukan proses pembagian dengan matriks keputusan 

70 80 80 75 

/ 

4900 6400 6400 5625 

70 70 70 80 4900 4900 4900 6400 

75 75 75 75 5625 5625 5625 5625 

75 80 80 70 5625 6400 6400 4900 

70 75 70 75 4900 5625 4900 5625 

 

4. Menentukan nilai Yi dengan cara mengalikan bobot kriteria dengan nilai atribut maksimasi 

dikurangi jumlah perkalian bobot kriteria dengan nilai atribut minimasi, sebagai berikut: 

 

Y1 = ((A11(max).W1 + A12(max).W2 + A13(max).W3)) – (A14(min).W4) 

= ((0.4345 x 0.5) + (0.4702 x 0.2) + (0.4761 x 0.2)) – (0.4468 x 0.1) 

= 0.40651 – 0.04468 

= 0.36183 
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Y2 = ((A21(max).W1 + A22(max).W2 + A23(max).W3)) – (A24(min).W4) 

= ((0.4345 x 0.5) + (0.4114 x 0.2) + (0.4166 x 0.2)) – (0.4766 x 0.1) 

= 0.38285 – 0.04766 

= 0.33519 

Lakukan hal yang sama untuk menentukan nilai Yi lainnya. 

Sehingga menghasilkan nilai rangking sebagai berikut. 

Tabel 2. Menetukan Rangking Dari Nilai Yi 

Alternatif Yi Rangking 

A1 0.36183 3 

A2 0.33519 5 

A3 0.36551 2 

A4 0.38031 1 

A5 0.34405 4 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan analisa dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan terhadap sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerimaan bantuan pinjaman 

modal usaha kecil menengah pada BUMDes N-5 Aeknabara menggunakan metode Moora dan Borda 

yang telah di bahas diantaranya : 1. Sistem Pendukung Keputusan penerimaan bantuan pinjaman 

modal usaha kecil menengah pada BUMDes N-5 Aeknabara menggunakan metode Moora dan Borda 

dapat ditentukan dengan data kriteria yang ada dengan cepat dan tepat. 2. Aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan menampilkan data kriteria seperti, umur, jenis usaha, jumlah pinjaman, serta penghasilan 

usaha setiap bulannya, sehingga mempermuda pihak BUMDes untuk menyeleksi calon penerima 

bantuan modal usaha kecil menengah kepada masyarakat desa. 3. Hasil dari proses ini guna untuk 

menjadikan pertimbangan dalam menentukan calon penerima bantuan pinjaman modal usaha kecil 

menengah. 
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